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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam  jual-beli, penting bagi konsumen untuk memahami kebutuhan 

mereka, terutama dalam konteks kehalalan. Konsumen yang peduli dengan hal 

ini akan mencari informasi mendalam tentang kerupuk amplang yang mereka 

beli, termasuk bahan-bahan dan proses produksinya. Informasi bisa didapat dari 

label halal, sertifikasi, atau penjelasan dari penjual. Dengan begitu, mereka bisa 

memastikan bahwa kerupuk amplang yang mereka beli sesuai dengan nilai dan 

keyakinan mereka terkait kehalalan produk. 

Semakin banyak orang menyadari pentingnya menjaga kesehatan makanan 

dan gaya hidup. Ini menjadi tren besar di masyarakat modern. Masyarakat 

semakin tertarik pada konsep makanan dan gaya hidup halal karena dianggap 

sesuai dengan prinsip dan keyakinan mereka. Produk halal memberikan rasa 

aman dan kepercayaan, sementara adopsi gaya hidup halal menunjukkan 

kesadaran akan kualitas dan kesehatan. Makanan dan gaya hidup halal bukan 

hanya pilihan, tetapi juga bagian penting dari gaya hidup modern dan 

berkelanjutan.1 

Di Kutai Timur, mayoritas penduduknya Muslim, sekitar 81,60% dari total 

populasi 429,640. Sedangkan di Desa Singa Gembara Kecamatan Sangatta 

 
1 Komite Nasional Ekonomi Dan Keuangan Syariah, “Pentingnya Literasi Halal Dalam 

Upaya Meningkatkan Ekonomi Indonesia,” Insight 15 (2023): h. 5. 
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Utara Kabupaten Kutai Timur terdapat 9.523 penduduk yang beragama Islam.2 

Karena itu, produk halal sangat penting di wilayah ini. Ini tidak hanya berlaku 

untuk makanan dan minuman, tetapi juga untuk barang-barang lain seperti 

kosmetik dan farmasi. Dengan memastikan ketersediaan produk halal. 

Dengan data yang diperoleh tersebut produk halal tak luput dari masyarakat 

Desa Singa Gembara yang mayoritasnya adalah muslim. Halal dalam Islam 

berarti "boleh" atau "legal". Konsumen Muslim mengutamakan produk halal 

dalam konsumsi sehari-hari mereka.3 Pemahaman konsumen tentang kehalalan 

kerupuk amplang dapat memengaruhi permintaan produk ini. Selain itu, 

kualitas kerupuk amplang juga penting untuk memengaruhi preferensi 

konsumen. Kualitas yang baik dapat meningkatkan kepuasan konsumen dan 

memengaruhi keputusan pembelian mereka. 

Sebagai negara dengan masyarakat muslim terbesar dalam pemerintah 

Indonesia juga mengatur tentang halal tepatnya pada tahun 2014, pemerintah 

membuat UU No 33 Tahun 2014 tentang Jaminan Produk Halal. Ini 

mengakibatkan pembentukan Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal 

(BPJPH) untuk memberikan sertifikasi label halal. Meskipun BPJPH 

bertanggung jawab atas hal ini, MUI masih memiliki peran penting dalam 

memberikan sertifikasi halal berdasarkan fatwa mereka. Selain BPJPH dan 

 
2 Kementrian Dalam Negeri Republik Indonesia, “Ditjen Kependudukan Dan Pencatatan 

Sipil,” 2023, https://gis.dukcapil.kemendagri.go.id/peta/. 
3 Eka Rahayuningsih and M. Lathoif Ghozali, “Halal Product Certification in Maslahah 

Mursalah Perspective,” Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam 7, no. 1 (2021): 135–45. 
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MUI, Lembaga Pemeriksa Halal (LPH), Auditor Syariah, dan Penetepan 

Kehalalan Produk juga terlibat aktif dalam proses sertifikasi label halal.4 

Landasan keislaman dalam pengetahuan tentang halal bersumber dari Al-

Quran dan Hadits, dua pilar utama ajaran Islam. Al-Quran memberikan 

petunjuk tentang apa yang halal dan haram melalui ayat-ayatnya, seperti yang 

terdapat dalam Surah Al-Baqarah ayat 172-173. 

ِ اِن    ه ا للِّٰ رُو 
ُ
ك م  وَاش 

ُ
نٰك بٰتِ مَا رَزَق  ِ

ا مِن  طَي  و 
ُ
ل
ُ
ا ك مَنُو 

ٰ
ذِي نَ ا

َّ
يُّهَا ال

َ
نَ يٰٓا بُدُو  ن تُم  اِيَّاهُ تَع 

ُ
 ١٧٢  ك

طُرَّ  ِِۚ فَمَنِ اض   بِهٖ لِغَي رِ اللّٰه
َّ
هِل

ُ
زِي رِ وَمَآ ا ن  خِ

 
مَ ال ح 

َ
مَ وَل تَةَ وَالدَّ مَي 

 
مُ ال

ُ
ك ي 

َ
مَ عَل رَ بَاغٍ اِنَّمَا حَرَّ  غَي 

مٌ  حِي  رٌ رَّ َ غَفُو  هِِۗ اِنَّ اللّٰه ي 
َ
مَ عَل آ اِث 

َ
ا عَادٍ فَل

َ
ل  ١٧٣ وَّ

Terjemahannya:  

"Wahai orang-orang yang beriman! Makanlah dari rezeki yang 

baik yang Kami berikan kepada kamu dan bersyukurlah kepada 

Allah, jika kamu hanya menyembah kepada-Nya" "Sesungguhnya 

Dia hanya mengharamkan atasmu bangkai, darah, daging babi, dan 

(daging) hewan yang disembelih dengan (menyebut nama) selain 

Allah. Tetapi barang siapa ter- paksa (memakannya), bukan karena 

menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, maka tidak 

ada dosa baginya. Sungguh, Allah Maha Pengampun, Maha 

Penyayang"(QS. Al-Baqarah:172-173)5 

Tafsir Ibnu Katsir dari ayat tersebut, Melalui firman-Nya, Allah SWT 

memerintahkan hamba-hamba-Nya yang beriman agar memakan makanan 

 
4 Rahmat Husein Lubis, Ulfi Zulfikar Faridhun, and Erika Ramadani, “Implementasi 

Undang-Undang No 33 Tahun 2014 Dan Tinjaun Maqhasid Asy Syariah Terhadap Industri Gerai 

Es Cream Mixue,” Yurisprudentia: Jurnal Hukum Ekonomi 9, no. 1 (2016): 1–23. 
5 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Mushaf Terjemah Tajwid Warna 

Ash-Shafa (Surakarta: Shafa Media, 2015), h. 24. 
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yang baik-baik dari rizki yang telah dianugerahkan Allah Ta'ala kepada nya, 

dan supaya mereka senantiasa ber- syukur kepada-Nya atas rizki tersebut, jika 

mereka benar-benar hamba-Nya. Memakan makanan yang halal merupakan 

salah satu sebab terkabul nya do'a dan diterima nya ibadah. Sebagaimana 

memakan makanan yang haram meng- halangi diterima nya do'a dan ibadah. 

Dengan demikian, Al-Quran menegaskan pentingnya mengonsumsi makanan 

yang halal sebagai bagian dari penghormatan dan ketaatan kepada Allah SWT, 

yang juga memengaruhi keterkabulan do'a dan penerimaan ibadah.6 

Hadits Rasulullah mengenai sesuatu yang halal dan haram adalah landasan 

penting dalam konteks penelitian mengenai Pengaruh Kualitas Dan 

Pengetahuan Halal Terhadap Preferensi Konsumsi Produk Amplang 

Masyarakat Desa Singa Gembara. Seperti hadits yang disampaikan Rasulullah 

SAW yang berbunyi:  

دِ الِلّٰ   بِي  عَب 
َ
 الِلّٰ  عَن  أ

َ
ل تُ رَسُو  : سَمِع 

َ
هُ قَال مَانِ ب نِ بِشِي ر رَضِيَ الُلّٰ عَن  ع  ى الُلّٰ   النُّ

َّ
صَل

 يَع  
َ
تَبِهَاتٌ لا رٌ مُش  مُو 

ُ
نَهُمَا أ نٌ وَبَي   الحرََامَ بَي ِ

نٌ وَإِنَّ  بَي ِ
َ
ل
َ
: )إِنَّ الحَلا

ُ
ل مَ يَقُو 

َّ
هِ وَسَل ي 

َ
مُهُنَّ عَل

َ
ل

فَمَنِ   النَّاس،  مِنَ  رٌ  ثِي 
َ
فِي ك وَقَعَ  وَمَن   ضِهِ،  وعِر  نِهِ  لدِِي   

َ
رأ تَب  اس  فَقَدِ  بُهَاتِ  الشُّ اتَّقَى 

 ِ
 
 وَإِنَّ لِكُل

َ
لا
َ
هِ. أ ن  يَقَعَ فِي 

َ
مَى يُوشِكُ أ  الحِ

َ
ل عَى حَو  اعِي يَر  الرَّ

َ
بُهَاتِ وَقَعَ فِي  الحرََامِ ك الشُّ

 
َ
لا
َ
لا وَإِنَّ حِمَى الِلّٰ مَحَارِمُهُ، أ

َ
حَ  مَلِكٍ حِمَىً. أ

َ
حَت  صَل

َ
صَل غَةً إِذَا  جَسَدِ مُض 

 
 وإِنَّ فِي ال

لِمٌ  لبُخَارِيُّ وَمُس 
 
بُ( رَوَاهُ ا

 
لقَل

 
 وَهيَ ا

َ
لا
َ
هُ أ
ُّ
ل
ُ
جَسَدُ ك

 
هُ وإذَا فَسَدَت  فَسَدَ ال

ُّ
ل
ُ
 الجَسَدُ ك

Terjemahannya:  

 
6 M. Abdul. Ghoffar, Abdurrahim Mu’thi, and Abu Ihsan Al-Atsari, Tafsir Ibnu Katsir Jilid 

1, 1st ed. (jakarta: Pustaka Imam Asy-Syafi’i, 2005), h. 323. 
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“Dari Abu Abdillah Nu’man bin Basyir ra, berkata, aku mendengar 

Rasulullah saw bersabda: Sesungguhnya yang halal itu jelas dan 

yang haram itu jelas. Antara keduanya ada perkara samar yang 

tidak diketahui banyak orang. Orang yang menghindari perkara 

samar, berate memelihara agama dan harga dirinya. Sedangkan 

orang yang jatuh dalam perkara samar, berarti jatuh dalam perkara 

haram. Seperti penggembala yang menggembala dekat daerah 

terlarang, tentu sangat riskan, suatu saat hewan gembalaannya pasti 

akan memasuki daerah terlarang itu. Ketahui lah, setiap raja 

memiliki daerah terlarang. Ingatlah bahwa daerah larangan Allah 

adalah apa yang diharamkanNya. Ketahuilah di dalam tubuh 

manusia terdapat segumpal daging. Jika ia baik, seluruh tubuhpun 

baik, dan jika ia rusak, seluruh tubuhpun rusak. Ketahuilah, 

segumpal daging itu adalah hati. (HR. Bukhari Muslim).7 

Hadits yang disampaikan oleh Abu Abdillah Nu'man dan Basyir ra 

menyoroti pentingnya membedakan antara yang halal dan haram, serta 

menghindari area samar di antara keduanya.8 Dalam penelitian tentang 

pengaruh pengetahuan halal terhadap preferensi konsumen, hadits ini 

memberikan dasar etis dan religius yang kuat.9 Hal ini menegaskan bahwa 

kehati-hatian terhadap hal-hal yang samar dalam halal dan haram adalah 

langkah bijaksana untuk menjaga agama dan martabat diri seseorang. 

Di masyarakat Singa Gembara, di mana penelitian tentang pengaruh 

pengetahuan halal terhadap preferensi konsumen kerupuk amplang dilakukan, 

hadits ini menegaskan pentingnya pengetahuan halal. Mayoritas penduduknya 

Muslim dan cenderung memilih produk yang sesuai dengan standar kehalalan 

 
7 pengadilan agama samarinda kelas 1 A, “Kajian Hadits Ke 6 Halal Dan Haram” (2022), 

https://www.pa-samarinda.go.id/publikasi-publikasi/arsip-artikel/723-halal-dan-haram-oleh-

drs-h-taufikurrahman-m-ag. 
8 Hendri Hermawan Adinugraha et al., Bisnis Dan Industri Halal, ed. Achmad Tubagus 

Surur and Anas Ahmad (Pekalongan: PT Nasya Expanding Management, 2023), h. 54. 
9 Abd. Ghafur, “Etika Bisnis Dalam Perspektif Islam,” Iqtishodiyah: Jurnal Ekonomi Dan 

Bisnis Islam, no. 2 (2018): 1–21. 
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Islam. Dengan memiliki pengetahuan yang lebih baik tentang kehalalan produk, 

seperti kerupuk amplang, konsumen dapat membuat keputusan yang lebih 

bijaksana sesuai dengan prinsip-prinsip agama. 

Dari hasil observasi yang telah peneliti lakukan pada tanggal 12 Maret 2024 

pada Toko Srikandi dan Eramart yang berada di Desa Singa Gembara dimana 

toko ini menjual kerupuk amplang, terdapat dua produk olahan amplang yang 

diminati yaitu amplang ikan Bengalon amplang cumi bengalon dengan 

tersedianya label halal dalam kemasan. Kehadiran produk amplang ini 

menunjukkan bahwa industri makanan lokal telah berubah untuk memenuhi 

keinginan dan kebutuhan pelanggan setempat, serta mempertimbangkan aspek 

kehalalan dalam konsumsi makanan. Tidak hanya pengetahuan halal, kualitas 

kerupuk amplang juga menjadi parameter penting dalam menentukan preferensi 

konsumsi. Rasa, tekstur, aroma, dan kebersihan produk adalah elemen-elemen 

yang signifikan dalam penilaian kualitas kerupuk amplang. Kualitas produk 

menurut Muhammad Fahmul Iltiham dan Muhammad Nizar, kualitas produk 

adalah kualitas meliputi usaha memenuhi atau melebihi harapan pelanggan; 

kualitas mencakup produk, jasa, manusia, proses, dan lingkungan. Kualitas 

merupakan kondisi yang selalu berubah (misalnya apa yang dianggap 

merupakan kualitas saat ini mungkin dianggap kurang berkualitas pada masa 

mendatang).10 Oleh karena itu, perlu untuk memahami sejauh mana kualitas 

produk ini dapat memengaruhi preferensi konsumen di Desa Singa Gembara. 

 
10 Muhammad Fahmul Iltiham and Muhammad Nizar, Label Halal Bawa Kebaikan 

(pasuruan: Fakultas Agama Islam Universitas Yudharta Pasuruan, 2019), h. 64. 
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Bukan hanya pengetahuan halal kualitas produk juga menjadi ukuran 

penting dalam preferensi konsumsi. Kualitas produk adalah faktor kunci dalam 

preferensi konsumen dan membangun kepercayaan jangka panjang. Kualitas 

pertama yang dapat dirasakan konsumen yaitu ada pada penampilan. 

Penampilan kerupuk amplang yang diinginkan adalah seragam, mulai dari 

bentuk dadu hingga bulat, dengan struktur yang kompak dan tanpa lubang-

lubang. Keanekaragaman bentuk ini menunjukkan kualitas produksi dan 

kemampuan produsen untuk membuat variasi yang menarik bagi pelanggan. 

Dalam hal tekstur, kerupuk amplang harus memiliki tekstur renyah yang 

diperoleh melalui proses penggorengan optimal. Tekstur renyah ini 

memberikan pengalaman makan yang memuaskan dan cenderung lebih disukai 

oleh konsumen karena memberikan sensasi menggigit yang menarik.11 Dalam 

pasar yang semakin cerdas, kualitas menciptakan nilai tambah, memenuhi 

harapan, dan membentuk citra positif. Meningkatkan kualitas secara konsisten 

penting untuk menjaga daya saing. Dengan mengejar keunggulan kualitas, 

produsen membangun loyalitas konsumen dan daya saing di pasar yang 

semakin selektif. Oleh karena itu, memahami bahwa kualitas produk adalah 

fondasi dari pengalaman konsumen adalah kunci untuk keberhasilan jangka 

panjang.12 

 
11 Badan Pengawas Obat Dan Makanan, Produksi Pangan Untuk Indurstri Rumah Tangga: 

Kerupuk Amplang (Jakarta Pusat: Direktorat Pemberdayaan Masyarakat Dan Pelaku Usaha 

Deputi Bidang Pengawasan Pangan Olahan, 2020). 
12 Philip Kotler and Gary Armstrong, Prinsip Prinsip Pemasaran, 12th ed. (jakarta: 

Erlangga, 2008), h. 11. 
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Preferensi konsumen adalah selera individu terhadap produk atau jasa, yang 

diukur berdasarkan tingkat kepuasan yang diberikan. Preferensi ini tidak hanya 

bergantung pada pendapatan atau harga. Sebaliknya, terbentuk dari persepsi 

konsumen terhadap produk. Studi tentang teori preferensi konsumen bertujuan 

untuk memahami bagaimana persepsi ini mempengaruhi keputusan pembelian. 

Konsumen memilih produk atau jasa yang memberikan kepuasan maksimal 

dengan mempertimbangkan batasan anggaran mereka.13 Preferensi konsumen 

sebagai langkah pertama dalam menjelaskan alasan seseorang yang lebih suka 

suatu jenis produk daripada produk lain. Hal ini terutama dipengaruhi oleh 

ketersediaan bahan dan berbagai faktor seperti perkembangan teknologi, 

ekonomi, budaya, dan persepsi individu.14 

Hasil observasi menunjukkan bahwa masyarakat menilai kehalalan produk 

kerupuk amplang terutama melalui label halal yang tertera pada kemasan. 

Selain itu, kualitas kerupuk amplang seringkali dinilai berdasarkan 

rekomendasi orang lain yang sudah menjadi pelanggan setia produk tersebut, 

dan penampilan fisiknya, yang menunjukkan bahwa kerupuk tampak segar dan 

tidak berlubang, Menurut temuan ini, fitur visual, kepercayaan pada sertifikasi 

halal, dan rekomendasi dari mulut ke mulut berperan besar dalam membentuk 

persepsi pelanggan terhadap produk kerupuk amplang. 

 
13 Reny Andriyanty and Dodi Wahab, “Preferensi Konsumen Generasi Z Terhadap 

Konsumsi Produk Dalam Negeri,” ETHOS (Jurnal Penelitian Dan Pengabdian) 7, no. 2 (2019): 

h. 284, https://doi.org/10.29313/ethos.v7i2.4694. 
14 Panggih Pangestu, “Pengaruh Preferensi Konsumen Terhadap Makanan Dan Minuman 

Pada Kantin Halalan Thayyiban Universitas Brawijaya Malang,” Ekonomi Dan Bisnis 1 (2017): 

h. 3. 
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Berdasarkan hasil uraian di atas, maka pembahasan ini layak untuk 

diangkat serta dikaji melalui penelitian yang berjudul “Pengaruh Kualitas Dan 

Pengetahuan Halal Terhadap Preferensi Konsumsi Produk Amplang 

Masyarakat Desa Singa Gembara”  

B. Definisi Operasional 

1. Kualitas Kerupuk Amplang. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia kualitas berarti tingkat baik 

buruknya sesuatu, derajat atau taraf mutu. Berkualitas diartikan bahwa 

sesuatu mempunyai kualitas atau mutu yang baik. Sedangkan kerupuk 

amplang atau sebuah produk sendiri adalah suatu yang bersifat kompleks, 

yang dapat diraba maupun tidak dapat diraba, yang di dalamnya termasuk 

kemasan, harga, prestise perusahaan dan pelayanan jasa perusahaan yang 

diterima oleh pembeli untuk memuaskan keinginan dan kebutuhannya.15 

Kualitas produk yang tinggi, seperti pada kerupuk amplang, perusahaan 

dapat membedakan diri dari pesaing dan membangun reputasi yang kuat. 

Kualitas yang konsisten memastikan pelanggan mendapatkan pengalaman 

yang memuaskan, yang pada gilirannya dapat mendorong loyalitas dan 

rekomendasi dari mulut ke mulut. Lebih dari sekadar alat kompetitif, fokus 

pada kualitas menunjukkan komitmen perusahaan terhadap kebutuhan dan 

harapan pelanggan, memperkuat kepercayaan dan hubungan jangka 

panjang.16 Berdasarkan hal tersebut Kualitas adalah seberapa baik atau 

 
15 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia. 
16 Ramlawati, Total Management Quality (Makasar: Nas Media Pustaka, 2020), h. 1. 
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buruknya suatu produk atau layanan. Produk yang berkualitas tinggi berarti 

memiliki mutu yang baik, tidak hanya dari segi fisik seperti rasa dan tekstur, 

tetapi juga meliputi kemasan, harga, dan pelayanan perusahaan. Menjaga 

kualitas yang tinggi penting bagi perusahaan karena dapat membedakan 

mereka dari pesaing, membangun reputasi yang baik, dan memastikan 

kepuasan pelanggan. Kualitas yang konsisten juga dapat meningkatkan 

loyalitas pelanggan dan membangun hubungan yang baik jangka panjang. 

Dalam penelitian ini kualitas yang akan di teliti adalah kualitas pada 

kerupuk amplang. Kerupuk amplang adalah camilan khas dari Kalimantan 

Timur, terkenal akan cita rasanya yang gurih dan teksturnya yang renyah.17 

Amplang terkenal karena tekstur yang renyah dan rasa yang gurih, biasanya 

dikonsumsi sebagai camilan atau pelengkap hidangan utama. Bahan baku 

utama kerupuk ini adalah ikan yang diolah dengan tambahan bumbu dan 

rempah khas, seperti bawang putih, merica, dan garam. Proses produksi 

melibatkan teknik penggorengan dalam minyak panas hingga mencapai 

tekstur yang kering dan renyah.18 Kualitas akhir dari kerupuk amplang 

sangat bergantung pada kesesuaian komposisi bahan baku dan penerapan 

teknik pengolahan yang tepat. Selain dari segi bahan baku dan proses 

pembuatan, penyimpanan juga merupakan bagian penting dalam menjaga 

kualitas kerupuk amplang. Sebagai makanan yang mengandung kadar air 

 
17 Maulida Silvia Arianti et al., “Analisis Pengendalian Kualitas Produk Dengan 

Menggunakan Statistical Quality Control (Sqc) Pada Usaha Amplang Karya Bahari Di 

Samarinda,” Edisi Juli-Desember 9, no. 2 (2020): 2541–1403. 
18 Badan Pengawas Obat Dan Makanan, Produksi Pangan Untuk Indurstri Rumah Tangga: 

Kerupuk Amplang, h. 4. 
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rendah, kerupuk amplang cenderung rentan terhadap kelembaban udara 

yang tinggi. Oleh karena itu, penyimpanan dalam wadah yang kedap udara 

dan kering sangat diperlukan untuk mencegah kerupuk menjadi lembek dan 

kehilangan teksturnya yang renyah. Dengan perhatian yang tepat terhadap 

bagian-bagian penting ini, kerupuk amplang dapat tetap menjaga cita rasa 

dan kualitasnya yang khas untuk dinikmati sebagai camilan favorit.  

2. Pengetahuan Halal 

Pengetahuan memiliki akar kata dari "tahu", seperti yang dijelaskan 

dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, yang menyatakan bahwa itu 

melibatkan pemahaman setelah pengalaman langsung atau penginderaan 

melalui indera manusia.19  

Halal menurut Ika Puspita yaitu kata halal berasal dari bahasa Arab 

yang berarti “melepaskan” dan “tidak terikat”, Secara sederhana, "halal" 

berarti segala sesuatu yang diizinkan atau boleh dilakukan menurut Islam, 

terutama dalam konteks makanan dan minuman. Halal mencakup objek atau 

kegiatan yang bebas dari bahaya dunia dan akhirat, tidak terikat oleh 

larangan agama.20 Halal adalah segala sesuatu yang diizinkan atau 

diperbolehkan menurut ajaran Islam, terutama terkait dengan makanan dan 

minuman. Halal mencakup objek atau kegiatan yang bebas dari bahaya 

dunia dan akhirat, tidak terikat oleh larangan agama. 

 
19 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa, 

2008). 
20 Ika Puspita, “Efektivitas Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2014 Tentang 

Jaminan Produk Halal Ditinjau Dari Hukum Ekonomi Syariah” (Universitas Islam Negeri Fatah 

Palembang, 2019), https://www.minsal.cl/wp-content/uploads/2019/01/2019.01.23_PLAN-

NACIONAL-DE-CANCER_web.pdf. 
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Pengetahuan halal menurut Kodriyah dan Ajib adalah pemahaman atau 

kesadaran umat Islam tentang produk yang diizinkan atau diperbolehkan 

untuk dikonsumsi menurut ajaran Islam. Ini mencakup pengetahuan tentang 

kriteria atau karakteristik produk yang halal, serta pemahaman tentang 

pentingnya mengonsumsi produk yang bermanfaat, halal, dan thoyyib (baik 

dan berkualitas). Dengan pemahaman ini, umat Islam dapat memilih produk 

dengan lebih bijaksana sesuai dengan prinsip-prinsip keagamaan mereka.21 

Berdasarkan hal tersebut pengetahuan halal melibatkan pemahaman 

atau kesadaran umat Islam tentang produk yang sesuai dengan ajaran Islam. 

Ini mencakup pemahaman tentang kriteria produk halal dan kesadaran akan 

pentingnya mengonsumsi produk yang bermanfaat, halal, dan berkualitas. 

Dengan demikian, pemahaman ini memungkinkan umat Islam untuk 

membuat pilihan produk yang lebih bijaksana dan sesuai dengan prinsip-

prinsip agama Islam masyarakat Desa Singa Gembara Kecamatan Sangatta 

Utara Kabupaten Kutai Timur. 

 

3. Preferensi Konsumsi. 

Preferensi   menurut   Kamus   Besar   Bahasa   Indonesia (KBBI) adalah   

pilihan, kecenderungan, minat atau kesukaan. Preferensi adalah pilihan-

pilihan yang dibuat oleh para konsumen atas produk-produk yang   

 
21 Kodriyah Zumrotun Nisa and Ahmad Ajib Ridlwan, “Peran Pengetahuan Halal, 

Religiusitas, Dan Sikap Terhadap Niat Beli Kosmetik Lokal Berlabel Halal,” Jurnal Ilmu 

Manajemen 10, no. 2020 (2022): 2022. 
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dikonsumsi.22 Preferensi adalah pilihan, kecenderungan, minat, atau 

kesukaan seseorang terhadap suatu hal, termasuk produk-produk yang 

dikonsumsi. Ini merupakan suatu perangkat mental yang terdiri dari 

campuran perasaan, harapan, pendirian, prasangka, rasa takut, atau 

kecenderungan lain yang mengarahkan individu kepada suatu pilihan 

tertentu. 

Sedangkan konsumsi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

adalah pemakaian barang hasil produksi (bahan pakaian, makanan, dan 

sebagainya) atau barang-barang yang langsung memenuhi keperluan hidup 

kita.23 

Menurut Kotler preferensi konsumsi menunjukkan kesukaan konsumen 

dari berbagai pilihan produk jasa yang ada. Preferensi merupakan kesukaan 

(kecenderungan hati) terhadap sesuatu. Preferensi juga diartikan sebagai 

pilihan suka atau tidak suka oleh seseorang terhadap suatu produk, barang 

atau jasa yang dikonsumsi.24 Menurut Panggih Pangestu Preferensi 

Konsumen merupakan alasan seseorang untuk memilih suatu produk dari 

pada produk yang lain.25 Berdasarkan hal tersebut Preferensi konsumsi 

adalah kesukaan atau kecenderungan hati konsumen masyarakat Desa Singa 

Gembara terhadap berbagai pilihan produk atau jasa yang tersedia. 

 
22 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia. 
23 Departemen Pendidikan Nasional, h. 750. 
24 Philip Kotler, Manajemen Pemasaran (Jakarta: Prenhallindo, 2000), h. 67. 
25 Pangestu, “Pengaruh Preferensi Konsumen Terhadap Makanan Dan Minuman Pada 

Kantin Halalan Thayyiban Universitas Brawijaya Malang.” 
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Dalam mengonsumsi suatu produk konsumen juga memikirkan 

kelayakaan harganya. Harga merupakan salah satu penentu pemilihan 

produk nantinya akan berpengaruh terhadap minat pembelian.26 

Ketersediaan sebuah produk juga tak kalah penting selain faktor harga. 

Tersedia di banyak tempat dan mudah dijangkau memengaruhi keputusan 

konsumen. Konsumen cenderung memilih produk yang mudah ditemukan 

dan tersedia di banyak tempat karena memudahkan aksesibilitasnya.27 

konsumen juga mempertimbangkan merek suatu produk, reputasi merek 

tersebut dapat menjadi faktor yang memengaruhi keputusan mereka untuk 

membeli suatu produk.28 Selain harga, ketersediaan aksebilitas dan produk 

Amplang, pengaruh sosial juga memainkan peran penting, di mana individu 

sering kali dipengaruhi oleh teman, keluarga, atau komunitas dalam 

memilih produk atau merek Amplang tertentu. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis uraikan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah seberapa besar Pengaruh Kualitas Dan 

Pengetahuan Halal Terhadap Preferensi Konsumsi Produk Amplang Masyarakat 

Desa Singa Gembara? 

 
26 Indry Septiana, “Pengaruh Harga Dan Kualitas Terhadap Keputusan Pembelian Benih 

Ikan Patin Pada Usaha Pembenihan Rakyat (Upr) Menurut Ekonomi Islam (Study Kasus Di 

Kelurahan Cinta Raja Kecamatan Sail Kota Pekanbaru)” (Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau Pekanbaru, 2019), h. 32. 
27 Sugiono Sugiharto and Melinda Renata, “Pengaruh Ketersediaan Produk Dan Harga 

Terhadap Pembelian Ulang Dengan Kepuasan Pelanggan Sebagai Variabel Intervening Dalam 

Study Kasus Air Minum Dalam Kemasan (Amdk) Cleo Di Kelurahan Gunung Anyar Surabaya” 

(Universitas Kristen Petra, 2020), h. 2. 
28 Eko Agus Alfianto, Amma Fazizah, and Nurul Mufida, “Pengaruh Gaya Hidup, Reputasi 

Merek Dan Kualitas Pelayanan Terhadap Keputusan Pembelian,” Jurnal Sketsa Bisnis 5, no. 1 

(2018): 1–14. 
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D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Kualitas Dan 

Pengetahuan Halal Terhadap Preferensi Konsumsi Produk Amplang 

Masyarakat Desa Singa Gembara. 

2. Manfaat penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah: 

a. Manfaat teoritis 

Penelitian ini memiliki manfaat teoritis yaitu dapat memberi 

pengaruh pada Kebijakan dan Regulasi, Hasil penelitian ini dapat 

memberikan masukan berharga bagi pemerintah dan lembaga terkait 

dalam mengembangkan kebijakan dan regulasi terkait pengetahuan 

halal dan kualitas produk makanan. Informasi ini dapat digunakan 

untuk memperkuat standar kehalalan dan peningkatan kualitas 

produk, serta meningkatkan perlindungan konsumen di sektor 

makanan. Dan manfaat teoritis penelitian ini adalah untuk 

memberikan landasan bagi para peneliti lain dalam melakukan 

penelitian lain yang sejenis dalam rangka meningkatkan kualitas 

produk bagi para produsen. 

b. Manfaat praktis  

Manfaat praktis dari penelitian "Pengaruh Kualitas Dan 

Pengetahuan Halal Terhadap Preferensi Konsumsi Produk Amplang 

Masyarakat Desa Singa Gembara" adalah sebagai berikut: 
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1) Pedoman Pengembangan Produk: Hasil penelitian ini dapat 

memberikan pedoman praktis bagi produsen kerupuk amplang 

dalam mengembangkan produk mereka. Dengan memahami 

preferensi konsumsi masyarakat Desa Singa Gembara terkait 

dengan pengetahuan halal dan kualitas produk, produsen dapat 

melakukan penyesuaian dalam proses produksi dan formulasi 

produk untuk memenuhi harapan konsumen. 

2) Peningkatan Kualitas dan Keamanan Produk: Penelitian ini dapat 

membantu produsen kerupuk amplang dalam meningkatkan 

kualitas dan keamanan produk mereka. Dengan memperhatikan 

preferensi konsumen terkait dengan kualitas dan pengetahuan 

halal, produsen dapat memperbaiki proses produksi, pemilihan 

bahan baku, dan menjaga standar kebersihan dan keamanan untuk 

memastikan produk yang berkualitas dan sesuai dengan harapan 

konsumen. 

3) Dukungan Pemasaran dan Branding: Penelitian ini dapat 

memberikan pemahaman yang lebih baik tentang preferensi 

konsumen terkait pengetahuan halal dan kualitas kerupuk 

amplang. Hal ini dapat digunakan oleh produsen dalam strategi 

pemasaran dan branding produk mereka. Informasi ini dapat 

membantu produsen dalam membangun citra merek yang kuat 

dan meningkatkan daya tarik produk mereka di mata konsumen. 



17 

 

 

E. Sistematika Penulisan 

Skripsi ini dirancang dengan susunan yang sistematis dan terstruktur, 

dimulai dari pendahuluan hingga penutup, termasuk bab-bab dan sub-bab yang 

saling terkait. 

Bab I membahas pendahuluan, deifinisi operasional yang mengulas 

tentang pengetahuan halal, kualitas produk dan preferensi konsumsi, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian (teoritis dan praktis), serta 

sistematika penulisan. 

Bab II membahas landasan teori dan pengajuan hipotesis, membahas 

deskripsi teori, telaah pustaka, hipotesis penelitian 

Bab III membahas metode penelitian, termasuk jenis dan pendekatan 

penelitian, waktu dan tempat penelitian, populasi, sampel, teknik sampling, 

variabel penelitian dan indikator, teknik pengumpulan data, uji instrument 

penelitian, serta teknik analisis data. 

Bab IV membahas hasil penelitian dan pembahasan, mencakup 

deskripsi data penelitian, pengujian hipotesis, pembahasan hasil penelitian, dan 

keterbatasan penelitian. 

Bab V, Penutup, membahas Simpulan dari hasil penelitian dan 

memberikan saran-saran.


